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Abstract  
Melalui program DDRR, PBB berhasil membantu anak-
anak keluar dari area konflik dan mengintegrasikan 
mereka kembali ke keluarga dan komunitas-komunitas 
mereka. Proses DDRR adalah ketentuan-ketentuan relevan 
berdasarkan hukum internasional. Dalam prosesnya, PBB 
memfasilitasi serta memimpin program DDRR dengan 
bantuan UNMIL serta peran UNICEF untuk mengatasi 
permasalahan tentara anak.  
Keberhasilan PBB dalam menjalankan program DDRR 
berhasil dilakukan dengan adanya faktor Kepemimpinan, 
dimasa transisi nasional Liberia Charles Gyude Bryant 
dipilih menjadi ketua dan memimpin Liberia selama dua 
tahun. Kepergian Charles taylor merupakan babak baru 
bagi terwujudnya program DDRR di Liberia. Dengan 
kepergiannya kepengasingan membuat pihak-pihak yang 
terlibat konflik seperti LURD dan MODEL tidak memiliki 
alasan lagi untuk berperang karena keinginan untuk 
menjatuhkan kekuasaan Taylor telah berhasil dilakukan. 
Keberhasilan program DDRR juga atas dukungan dan 
 partisipasi dari seluruh pihak di Liberia. Pihak-pihak 
yang terlibat konflik menerima kehadiran dari program 
DDRR yang artinya mereka menginginkan perdamaian di 
Liberia dan ikut berpartisipasi untuk terwujudnya 
program DDRR. Partsipasi tidak hanya berasal dari pihak 
intarnal Liberia namun juga pihak eksternal ikut 
berpartisipasi mensukseskan program DDRR.   
Salient Solutions, program DDRR (Disarmament, 
Demobilization, Rehabilization and Reintegration), 
merupakan solusi yang tepat untuk mengatasi 
permasalahan yang dihadapi oleh tentara anak. Tujuan 
dari program ini adalah untuk memberikan kontribusi 
terhadap keamanan dan stabilitas di lingkungan pasca-
konflik sehingga pemulihan dan pembangunan dapat 
dimulai.  
Tingginya Prioritas Kebijakan Pada Agenda Nasioal, 
adanya perjanjian Comprehensive Peace Agreement (CPA) 
membuktikan bahwa program DDRR menjadi prioritas utama 
pemerintahan Liberia. Perjanjian perdamai juga didukung 
dengan kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh 
pemerintah Liberia untuk mendukung terwujudnya program 
DDRR. 
 
